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v 
 

 

MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa 

kamu gunakan untuk merubah dunia” 

-Nelson Mandela 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. 

Part of growing up and moving into new chapters of your life 

is about catch and release”  

~Taylor Swift 
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ABSTRAK 

SHOFA’ ANIYAH. Pengaruh Environmental Social And 

Governance, Islamic Social Reporting dan Enterprise Risk 

Management Terhadap Kinerja Keuangan  

(Studi Pada Perusahaan Food and Beverage yang Terindeks 

Syariah di ISSI Tahun 2020-2024) 

Perusahaan saat ini semakin dituntut untuk 

memperhatikan aspek keberlanjutan, tanggung jawab sosial 

berbasis syariah, serta pengelolaan risiko perusahaan sebagai 

upaya dalam meningkatkan kinerja keuangan dan memperoleh 

kepercayaan stakeholder. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah Environmental Social and Governance 

(ESG), Islamic Social Reporting (ISR), dan Enterprise Risk 

Management (ERM) secara simultan maupun parsial 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian explanatory research. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

annual report dan sustainability report perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sehingga diperoleh 23 perusahaan dengan total 115 data 

observasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Environmental 

Social and Governance (ESG) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Enterprise 

Risk Management (ERM) juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sementara 

itu, Islamic Social Reporting (ISR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara 

simultan, Environmental Social and Governance (ESG), 

Islamic Social Reporting (ISR), dan Enterprise Risk 

Management (ERM) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan Food and Beverage yang terindeks 

syariah di ISSI periode 2020–2024. 
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Kata Kunci : Environmental Social and Governance (ESG), 

Islamic Social Reporting (ISR), Enterprise Risk 

Management (ERM), Kinerja Keuangan. 
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ABSTRACT 

SHOFA’ ANIYAH. The Impact of Environmental, Social, 

and Governance, Islamic Social Reporting, and Enterprise 

Risk Management on Financial Performance 

(Study of Food and Beverage Companies Indexed to Sharia 

by ISSI 2020-2024) 

Companies are currently being increasingly required 

to pay greater attention to sustainability aspects, sharia-based 

social responsibility, and corporate risk management as efforts 

to improve financial performance and gain stakeholder trust. 

The purpose of this study is to determine whether 

Environmental Social and Governance (ESG), Islamic Social 

Reporting (ISR), and Enterprise Risk Management (ERM) 

simultaneously and partially affect financial performance. 

This study employed a quantitative approach with an 

explanatory research design. The data used were secondary 

data obtained from the companies’ annual reports and 

sustainability reports. The sampling technique used purposive 

sampling, resulting in 23 companies with a total of 115 

observational data. The data analysis method used in this 

study was multiple linear regression analysis with the 

assistance of SPSS version 25. 

The results of the study indicate that Environmental 

Social and Governance (ESG) has a positive and significant 

effect on the company’s financial performance. Enterprise Risk 

Management (ERM) also has a positive and significant effect 

on financial performance. Meanwhile, Islamic Social 

Reporting (ISR) has no significant effect on the company’s 

financial performance. Simultaneously, Environmental Social 

and Governance (ESG), Islamic Social Reporting (ISR), and 

Enterprise Risk Management (ERM) significantly affect the 

financial performance of sharia-indexed Food and Beverage 

companies listed in the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) 

during the 2020–2024 period. 

 

Keywords: Environmental Social and Governance (ESG), 

Islamic Social Reporting (ISR), Enterprise Risk 

Management (ERM), Financial Performance. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda skaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` koma terbalik` ع

(di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan يْ.َ..

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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 Fathah dan ا.َ..ى.َ..

alif atau ya 

ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ى.ِ..

ya 

ī i dan garis 

di atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis 

di atas 

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 
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tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof, namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  - -Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْدُ للهِ رَب 

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 
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demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

غَفوُْر  رَحِيْم  اللهُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan dinamika regulasi 

keuangan syariah, perusahaan dituntut tidak hanya 

berfokus pada pencapaian kinerja keuangan, tetapi juga 

memperhatikan aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah, 

transparansi sosial, serta penerapan manajemen risiko 

yang efektif. Bagi investor yang memprioritaskan 

investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan instrumen 

dan tolak ukur yang penting. Penerapan kebijakan 

Environmental, Social, and Governance (ESG), Islamic 

Social Reporting (ISR), dan Enterprise Risk Management 

(ERM) menjadi semakin penting dalam konteks ini. 

Ketiga aspek non-keuangan ini tidak hanya 

mencerminkan kepatuhan perusahaan terhadap nilai 

keberlanjutan dan prinsip syariah, tetapi juga berpotensi 

memengaruhi persepsi pemangku kepentingan serta 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara jangka 

panjang (Nisa et al., 2023). 

Pasar modal syariah indonesia menunjukkan 

pertumbuhan signifikan dalam jumlah emiten dan 

kapitalisasi pasar dalam beberapa tahun terakhir. Data 

kapitalisasi pasar dalam beberapa tahun terakhir. Data dari 

bursa efek indonesia menunjukkan bahwa jumlah saham 

yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) mencapai 616 perusahaan pada tahun 2024, 

meningkat tajam dari tahun-tahun sebelumnya yang 

mencerminkan pertumbuhan minat investasi berbasis 

syariah secara berkelanjutan. Perkembangan pasar modal 

syariah di Indonesia menunjukkan tren yang kuat 
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sepanjang 2020–2024 seiring meningkatnya preferensi 

investor terhadap instrumen investasi berkelanjutan dan 

sesuai prinsip syariah. Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) adalah salah satu indikator kunci yang digunakan 

untuk mengukur kinerja emiten-emiten yang memenuhi 

kriteria syariah yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Statistik terbaru menunjukkan bahwa nilai kapitalisasi 

pasar ISSI mengalami kondisi yang dinamis selama lima 

tahun terakhir. Pada periode 2020 hingga Desember 2024 

nilai kapitalisasi pasar ISSI dalam daftar efek meningkat 

secara signifikan. Kenaikan pertumbuhan kapitalisasi 

pasar yang reflektif terhadap kepercayaan pasar dan 

tingkat adopsi instrumen syariah oleh para investor.  

Tabel 1. 1 Statistik Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) 2020-2024 

Tahun Kapitalisasi Pasar ISSI (Rp 

Miliar) 

2020 3.344.926,49 

2021 3.983.652,80 

2022 4.786.015,74 

2023 6.145.957,92 

2024 - 

Sumber : https://idx.co.id/id 

Data di atas menunjukkan bahwa pasar modal 

syariah Indonesia terus tumbuh baik dari sisi jumlah efek 

maupun kapitalisasi pasar dari periode pascapandemi 

COVID-19 (2020) hingga tahun 2023. Pertumbuhan ini 

mencerminkan adanya peningkatan kesadaran dan minat 

terhadap investasi yang mengintegrasikan aspek 

kepatuhan syariah sekaligus prinsip keberlanjutan. 

https://idx.co.id/id
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Namun demikian, pertumbuhan pasar modal syariah 

secara makro tersebut belum sepenuhnya dapat 

merepresentasikan kinerja keuangan individual emiten 

syariah, terutama ketika dikaitkan dengan kebijakan dan 

praktik Environmental, Social, and Governance (ESG), 

Islamic Social Reporting (ISR), serta Enterprise Risk 

Management (ERM). 

Salah satu sektor strategis yang memiliki kontribusi 

besar dalam perekonomian Indonesia merupakan sektor 

Food and Beverage (F&B). Subsektor F&B masih 

tumbuh secara stabil, menurut data Bursa Efek Indonesia 

(BEI) karena kebutuhan pangan yang tinggi, sektor ini 

menunjukkan ketahanan yang lebih baik dibandingkan 

sektor lain, bahkan selama pandemi Covid-19 tahun 2020. 

Seiring dengan semakin banyaknya pelaku usaha 

makanan dan minuman yang bergabung dengan ISSI 

untuk periode 2020–2024, terdapat tuntutan yang semakin 

besar bagi pelaku usaha untuk menjaga kinerja dan 

kualitas keuangan, termasuk penerapan ESG, ISR, dan 

penerapan ERM sebagai bagian dari strategi keberlanjutan 

dan kepatuhan syariah mereka.  

Kinerja keuangan merupakan indikator utama yang 

digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan perusahaan 

dalam mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba. Bagi perusahaan yang telah 

tercatat di pasar modal, kinerja keuangan menjadi 

perhatian utama investor, kreditur, dan pemangku 

kepentingan lainnya karena mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi, memenuhi 

kewajiban, serta menjaga keberlangsungan usahanya 

(Fatmala & Wirman, 2021). Dalam penelitian ini, kinerja 

keuangan menggunakan proxy Return on Assets (ROA) 

karena rasio ini mampu menunjukkan kemampuan 
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perusahaan menghasilkan laba dari seluruh aset yang 

dimiliki sehingga dapat menggambarkan tingkat efisiensi 

manajemen dalam mengelola aset perusahaan. Semakin 

tinggi nilai ROA, semakin baik kemampuan perusahaan 

dalam mengelola asetnya sehingga menunjukkan kondisi 

keuangan yang sehat dan prospek perusahaan yang 

semakin baik. Oleh sebab itu, peningkatan kinerja 

keuangan menjadi tujuan utama setiap perusahaan karena 

berhubungan langsung dengan kepercayaan investor, 

peningkatan nilai perusahaan, dan keberlanjutan bisnis 

dalam jangka panjang. Analisis rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba melalui pemanfaatan aset 

maupun modal yang dimiliki (Nisa et al., 2023). 

Subsektor Food and Beverage merupakan salah satu 

sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap 

pertumbuhan industri manufaktur Indonesia dan tergolong 

mampu bertahan pada berbagai kondisi ekonomi, 

termasuk selama masa pandemi COVID-19. Namun 

demikian, kondisi tersebut tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan kinerja keuangan yang merata pada setiap 

perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan tahunan 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI), masih terdapat 

perbedaan bahkan fluktuasi nilai ROA selama tahun 

2020–2024 (Lestari & Pebriyani, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki belum stabil 

sehingga terdapat faktor-faktor yang memengaruhi 

pencapaian kinerja keuangan tersebut. Perbedaan tersebut 

menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji karena di 

tengah meningkatnya tuntutan terhadap penerapan 

Environmental, Social and Governance (ESG), Islamic 
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Social Reporting (ISR), dan Enterprise Risk Management 

(ERM), perusahaan tidak hanya dituntut memperoleh laba 

yang tinggi, tetapi juga mampu menerapkan tata kelola, 

tanggung jawab sosial, dan pengelolaan risiko secara 

optimal agar dapat meningkatkan kinerja keuangannya 

secara berkelanjutan (Wahdan Arum Inawati & 

Rahmawati, 2023). 

Tabel 1. 2 Rata-rata Kinerja Keuangan (ROA) Lima 

Perusahaan Food and Beverage Periode 2020–2024 

N

o. 
Nama Perusahaan 

Rata-rata ROA 2020-

2024 (%) 

1 Astra Agro Lestari Tbk 4,81 

2 
Cisarua Mountain Dairy 

Tbk 
16,72 

3 Mayora Indah Tbk 9,89 

4 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
5,87 

5 
Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk 
5,75 

Sumber: data penelitian diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 1.2, dapat diketahui bahwa rata-

rata Return on Assets (ROA) pada lima perusahaan Food 

and Beverage yang terindeks syariah di ISSI selama tahun 

2020–2024 menunjukkan perbedaan yang cukup 

signifikan. ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan 

seluruh aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aset secara efisien untuk menghasilkan keuntungan. 

Perbedaan nilai rata-rata ROA tersebut menunjukkan 

bahwa setiap perusahaan memiliki tingkat efektivitas 
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pengelolaan aset dan kemampuan menghasilkan laba yang 

berbeda, sehingga kondisi kinerja keuangan perusahaan 

belum menunjukkan hasil yang seragam. 

Berdasarkan nilai rata-rata ROA, PT Cisarua 

Mountain Dairy Tbk. (CMRY) memiliki kinerja keuangan 

terbaik dengan rata-rata sebesar 16,72%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan 

aset yang dimiliki secara efektif untuk menghasilkan laba 

dibandingkan perusahaan lainnya. Tingginya rata-rata 

ROA CMRY mengindikasikan bahwa perusahaan 

memiliki tingkat efisiensi operasional yang baik serta 

mampu mempertahankan profitabilitas selama periode 

penelitian. Di sisi lain, PT Mayora Indah Tbk. (MYOR) 

menempati posisi kedua dengan rata-rata ROA sebesar 

9,89%, yang menunjukkan bahwa perusahaan juga 

memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola 

aset untuk menghasilkan keuntungan meskipun masih 

berada di bawah CMRY. 

Sementara itu, PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

(INDF) memperoleh rata-rata ROA sebesar 5,87%, diikuti 

oleh PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) sebesar 

5,75%, serta PT Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) yang 

memiliki rata-rata ROA paling rendah, yaitu sebesar 

4,81%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ketiga 

perusahaan tersebut menghasilkan tingkat profitabilitas 

yang relatif lebih rendah dibandingkan CMRY dan 

MYOR. Rendahnya rata-rata ROA mengindikasikan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan laba belum optimal. Perbedaan 

tingkat profitabilitas ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti efisiensi operasional, struktur biaya, 

strategi bisnis, kondisi pasar, maupun kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. 
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Perbedaan rata-rata ROA pada kelima perusahaan 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan Food and Beverage yang terindeks syariah di 

ISSI masih mengalami variasi, meskipun seluruh 

perusahaan bergerak pada sektor yang sama. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor nonkeuangan 

yang semakin mendapat perhatian dari investor dan 

pemangku kepentingan. Dalam beberapa tahun terakhir, 

perusahaan dituntut untuk menerapkan Environmental, 

Social and Governance (ESG) sebagai bentuk tanggung 

jawab terhadap lingkungan, sosial, dan tata kelola 

perusahaan, Islamic Social Reporting (ISR) sebagai 

bentuk transparansi pengungkapan tanggung jawab sosial 

sesuai prinsip syariah, serta Enterprise Risk Management 

(ERM) sebagai upaya mengelola berbagai risiko yang 

dapat memengaruhi keberlangsungan usaha. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran terhadap 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial korporat, 

indikator Environmental, Social, and Governance (ESG) 

menjadi bagian tak terpisahkan dari penilaian kinerja 

perusahaan di pasar modal global. Banyak investor 

institusional kini mempertimbangkan skor ESG sebagai 

bagian dari keputusan investasi jangka panjang yang dapat 

berdampak pada penilaian risiko dan profitabilitas suatu 

perusahaan. Di sisi lain, bagi perusahaan syariah, 

indikator lain seperti Islamic Social Reporting (ISR) yang 

mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip etika Islami 

serta Enterprise Risk Management (ERM) yang 

menggambarkan kemampuan pengelolaan risiko 

perusahaan semakin relevan sebagai alat ukur tata kelola 

yang berkelanjutan. Berdasarkan kajian data sekunder 
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selama periode 2020-2024 terhadap perusahaan yang 

terdaftar dalam indeks syariah di Indonesia, terlihat 

adanya tren-perubahan dalam indikator ESG, kinerja 

keuangan, serta rasio profitabilitas seperti ROA, ROE, 

dan NPM (Rahayu, 2025). 

Tabel 1. 3 Ringkasan Statistik Variabel Utama (2020-

2024) 

Tahun Rata-rata 

ROA (%) 

Rata-rata 

ROE (%) 

Rata-rata 

NPM (%) 

2020 9.99 11.10 10.60 

2021 10.75 12.32 11.20 

2022 11.20 12.98 11.60 

2023 11.85 13.45 11.90 

2024 12.45 13.78 12.15 

Sumber : https://idx.co.id/id 

Nilai rata-rata ESG index diukur skala 1-20 dari 

berbagai laporan keberlanjutan dan indeks ESG yang 

tersedia dalam literatur sekunder. Interpretasi ROA, ROE, 

dan NPM menunjukkan tren kenaikan selama lima tahun 

terakhir, mencerminkan peningkatan efisiensi operasional 

dan profitabilitas perusahaan syariah, dan ESG Index 

cenderung meningkat setiap tahun, menunjukkan adanya 

perhatian yang lebih besar terhadap isu lingkungan, sosial 

dan tata kelola oleh perusahaan yang terindeks syariah.  

Tingkat pengungkapan ESG pada setiap perusahaan 

menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Beberapa 

perusahaan telah melakukan pengungkapan sustainability 

report secara luas sesuai standar Global Reporting 

Initiative (GRI), sedangkan perusahaan lainnya masih 

mengungkapkan item ESG dalam jumlah terbatas. Berikut 

merupakan perusahaan yang mengungkapkan indeks GRI 

lebih dari 100 item selama periode penelitian: 

https://idx.co.id/id
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Tabel 1. 4 Perusahaan yang mengungkapkan indeks 

Global Reporting Initiative (GRI) lebih dari 100 item 

selama periode penelitian 

Perusahaan Tahun Total item yang 

diungkapkan 

AALI  

(Astra Agro Lestari 

Tbk.) 

2024 102 

AISA  

(FKS Food Sejahtera 

Tbk.) 

2024 102 

ANJT  

(Austindo Nusantara 

Jaya Tbk.) 

2023 100 

2024 100 

CMRY  

(Cisarua Mountain 

Dairy Tbk.) 

2022 116 

 Sumber: data penelitian diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 1.4, dapat diketahui bahwa 

terdapat beberapa perusahaan sektor food and beverage 

yang mampu mengungkapkan indeks Global Reporting 

Initiative (GRI) lebih dari 100 item selama periode 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan tersebut memiliki tingkat pengungkapan 

sustainability report atau ESG yang cukup tinggi dan 

komprehensif sesuai standar GRI. 

Perusahaan PT Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) 

pada tahun 2024 mengungkapkan sebanyak 102 item GRI. 

Selanjutnya, PT FKS Food Sejahtera Tbk. (AISA) juga 

mengungkapkan 102 item pada tahun 2024. Sementara 

itu, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. (ANJT) secara 

konsisten mengungkapkan 100 item pada tahun 2023 dan 
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2024. Adapun PT Cisarua Mountain Dairy Tbk. (CMRY) 

menjadi perusahaan dengan jumlah pengungkapan 

tertinggi, yaitu sebanyak 116 item pada tahun 2022. 

Meskipun terdapat beberapa perusahaan yang telah 

mengungkapkan item GRI secara luas dan komprehensif, 

pada kenyataannya masih terdapat perusahaan yang 

tingkat pengungkapan ESG-nya relatif rendah. Perbedaan 

tingkat pengungkapan tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi sustainability reporting pada perusahaan 

sampel belum dilakukan secara merata. Adapun 

perusahaan yang hanya mengungkapkan indeks Global 

Reporting Initiative (GRI) tidak lebih dari 10 item selama 

periode penelitian: 

Tabel 1. 5 Perusahaan yang hanya mengungkapkan 

indeks Global Reporting Initiative (GRI) tidak lebih dari 

10 item selama periode penelitian 

Perusahaan 
Tahun Total item yang 

diungkapkan 

BISI International 

Tbk. 

2020 8 

2021 7 

Cisadane Sawit 

Raya Tbk. 

2020 10 

2021 10 

2022 10 

2023 10 

MAP Boga 

Adiperkasa Tbk. 

2020 9 

2021 10 

Sumber: data penelitian diolah penulis, 2026 

Namun kenyataannya masih terdapat juga beberapa 

perusahaan yang hanya sedikit mengungkapkan indeks 

Global Reporting Initiative (GRI) tidak lebih dari 10 item 

selama periode penelitian seperti pada Tabel 1.5. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan sustainability 



11 
 

 

report atau ESG pada perusahaan-perusahaan tersebut 

masih tergolong rendah dan belum dilakukan secara 

komprehensif sesuai standar GRI. 

Perusahaan PT BISI International Tbk. (BISI) pada 

tahun 2020 hanya mengungkapkan 8 item GRI dan 

mengalami penurunan menjadi 7 item pada tahun 2021. 

Selanjutnya, PT Cisadane Sawit Raya Tbk. (CSRA) 

secara konsisten hanya mengungkapkan 10 item GRI 

selama periode 2020 hingga 2023. Adapun PT MAP Boga 

Adiperkasa Tbk. (MAPB) mengungkapkan 9 item pada 

tahun 2020 dan meningkat menjadi 10 item pada tahun 

2021. 

Environmental Social Governance (ESG) menjadi 

parameter yang menilai performa perusahaan dalam aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. 

Kenyataannya, banyak bisnis kesulitan menerapkan ESG 

baik dari segi komitmen maupun pelaksanaan-

pelaksanaan di lapangan. Selain ESG, Islamic Social 

Reporting (ISR) memegang peranan penting sebagai 

instrumen yang digunakan perusahaan syariah dalam 

melaporkan kontribusi sosial dan keberlanjutan secara 

transparan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Penelitian (Amanda et al., 2024) menunjukkan bahwa 

banyak bisnis masih belum mampu mengungkapkan 

inisiatif sosial dan lingkungan yang sesuai dengan Syariah 

secara penuh dan konsisten, yang melemahkan 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap komitmen 

sosial mereka. 

Selanjutnya, Enterprise Risk Management (ERM) 

merupakan kerangka kerja yang membantu perusahaan 

mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko secara 

menyeluruh agar risiko tersebut tidak menghambat 

keberlanjutan usaha dan pencapaian kinerja keuangan 
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perusahaan. Namun, banyak bisnis masih belum 

menerapkan ERM secara memadai, sehingga 

menimbulkan risiko tersembunyi yang dapat berdampak 

buruk pada keberlanjutan dan kinerja keuangan. Hal ini 

menjadi titik awal yang krusial untuk menyelidiki 

bagaimana ESG, ISR, dan ERM memengaruhi kinerja 

keuangan bisnis F&B yang terdaftar di ISSI. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Wahdan Arum 

Inawati & Rahmawati (2023) bahwa pengungkapan 

Environmental Social Governance (ESG) berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, 

adanya inisiatif pembangunan berkelanjutan cenderung 

lebih menarik bagi calon investor. Namun hasil  yang 

berbeda didapatkan oleh Merici et al., (2023) bahwa ESG 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu Fatmala & Wirman 

(2021) Islamic Social Reporting (ISR) memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti dapat 

menimbulkan penurunan pada kinerja keuangan pada saat 

nilai ISR meningkat. Namun terdapat hasil yang berbeda 

dengan (Akmala & Kartika, 2020) yang menyatakan 

bahwa islamic social reporting tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Hasil penelitian terdahulu Faisal et al., (2021) 

Enterprise Risk Management (ERM) bahwa terdapat 

pengaruh positif antara enterprise risk management 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Iswajuni, Soetedjo, 

et al., (2018) yang menemukan bahwa enterprise risk 

management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Namun, hasil berbeda didapatkan oleh 

(Ardianto & Rivandi, 2018) yang menyatakan bahwa 
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enterprise risk management tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

Dari pernyataan diatas dapat dijelaskan bahwa ada 

beberapa penelitian terdahulu yang hasilnya berbeda, 

penelitian pertama menunjukan bahwa environmental, 

social, and governance berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan, kemudian selanjutya 

menunjukkan bahwa Islamic social reporting 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, dan 

enterprise risk management berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Disaat kinerja lingkungan dan sosial mereka belum 

membaik, meskipun kinerja keuangan mereka telah 

mengalami peningkatan laba bersih dan berkontribusi 

pada peningkatan pendapatan daerah. Terjadi kesenjangan 

antara kinerja lingkungan dan kinerja sosial dengan 

kinerja keuangan, seharusnya semakin baik kinerja 

lingkungan dan kinerja sosial maka semakin baik kinerja 

keuangannya. Saat ini, tujuan perusahaan tidak hanya 

untuk mendapatkan laba, banyak Iiteratur yang 

mendukung bahwa keberhasiIan dari kinerja perusahaan 

diukur meIalui dimensi sosial dan lingkungan, sama 

pentingnya dengan dimensi ekonomi (Annisawanti et al., 

2024). 

Dari perspektif teori stakeholder, organisasi bisnis 

harus memperhatikan nilai dan norma yang ada dalam 

masyarakat dimana bisnis itu beroperasi, guna 

membangun legitimasi dari masyarakat sekitar dan 

memberikan keuntunggan bagi para stakeholders (Nisa et 

al., 2023). Bisnis makanan dan minuman yang sesuai 

syariah harus menunjukkan dedikasi terhadap faktor-

faktor non-finansial di samping kinerja keuangan yang 
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unggul, seiring dengan semakin diakuinya pentingnya 

kepentingan bisnis.  

Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan 

tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham 

(shareholder), tetapi juga kepada seluruh pihak yang 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan, seperti 

investor, kreditur, karyawan, konsumen, pemerintah, 

masyarakat, dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu menjaga hubungan yang baik dengan para 

stakeholder melalui pengelolaan perusahaan yang 

transparan, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. Dalam 

penelitian ini, konsep ESG, ISR, dan ERM memiliki 

keterkaitan erat dengan teori stakeholder karena ketiga 

variabel tersebut merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan 

stakeholder. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

keterbukaan informasi penerapan nilai dan norma tidak 

hanya pada keuangan tetapi juga informasi non-keuangan 

yang mudah diakses stakeholders. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

ENVIRONMENTAL SOCIAL AND GOVERNANCE,  

ISLAMIC SOCIAL REPORTING, DAN 

ENTERPRISE RISK MANAGEMENT TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN (Studi Pada Perusahaan 

Food and Beverage yang Terindeks Syariah di  ISSI 

Tahun 2020-2024).” Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis dalam literatur 

keuangan syariah serta memberikan implikasi praktis bagi 

pengambilan keputusan manajerial dan strategi investasi 

yang berorientasi pada keberlanjutan dan prinsip syariah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Environmental, Social, and Governance 

(ESG) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) periode 2020–2024? 

2. Apakah Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar 

dalam ISSI periode 2020–2024? 

3. Apakah Enterprise Risk Management (ERM) 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang terdaftar dalam ISSI periode 2020–2024? 

4. Apakah Environmental, Social, and Governance 

(ESG), Islamic Social Reporting (ISR), dan 

Enterprise Risk Management (ERM) secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang terdaftar dalam ISSI periode 2020–2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Environmental Social 

and Governance (ESG) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar dalam ISSI periode 2020–

2024. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Islamic Social 

Reporting (ISR) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar dalam ISSI periode 2020–

2024. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Enterprise Risk 

Management (ERM) terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan yang terdaftar dalam ISSI periode 2020–

2024. 

4. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh simultan 

dari Environmental Social and Governance (ESG), 

Islamic Social Reporting (ISR), dan Enterprise Risk 

Management (ERM) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar dalam ISSI periode 2020–

2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan referensi bagi pengembang ilmu 

pengetahuan selanjutnya mengenai pengaruh 

Environmental Social Governance, Islamic Social 

Reporting, dan Enterprise Risk Management terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran bagi perusahaan mengenai 

betapa pentingnya informasi mengenai aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik dalam 

pengaruhnya kepada keberlangsungan dan 

pertumbuhan perusahaan. Selain itu juga 

penelitian ini mampu memberikan gambaran bagi 

perusahaan mengenai betapa pentingnya informasi 

mengenai pengelolaan risiko serta tanggung jawab 

sosial perusahaan sehingga hal ini akan 

mendorong perusahaan untuk menerbitkan 

informasi yang kredibel. 

b. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan mampu 
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memberikan informasi kepada investor, 

khususnya investor muslim mengenai seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam mengelola 

lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik dari 

segala risiko serta menjalankan tanggung jawab 

sosial perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah sehingga dengan ini dapat dijadikan 

sebagai dasar pertimbangan pengambilan 

keputusan investasi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Peneliti menguraikan secara runtut sistematika 

penelitian ini sebagai upaya dalam memperoleh hasil yang 

sistematik, sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab II membahas landasan teori yang digunakan, good 

government governance, kualitas sumber daya manusia, 

perilaku kepemimpinan, sistem pengendalian internal, 

telaah pustaka, hipotesis, kerangka berpikir, serta uraian 

teoritis lainnya yang berkaitan dengan masalah. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III berisi jenis dan pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

sumber data, teknik dan metode analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi analisis data serta pembahasan dari hasil 

analisis yang telah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 
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Bab berisi simpulan dan keterbatasan penelitian-

penelitian berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

dan mengajukan implikasi teoritis dan praktis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh Environmental Social and Governance 

(ESG), Islamic Social Reporting (ISR), dan Enterprise 

Risk Management (ERM) terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan Food and Beverage yang terindeks 

syariah di ISSI periode 2020–2024, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Environmental Social and Governance (ESG) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Dengan perolehan nilai t hitung 

2,750 > t tabel 1,982 dengan nilai signifikansi 

0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik pengungkapan ESG yang dilakukan 

perusahaan, maka semakin meningkat pula kinerja 

keuangan perusahaan. Pengungkapan ESG 

mampu meningkatkan kepercayaan stakeholder, 

memperkuat reputasi perusahaan, serta 

mendukung keberlangsungan usaha perusahaan 

dalam jangka panjang. 

2. Islamic Social Reporting (ISR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan 

perolehan nilai t hitung 0,330 < t tabel 1,982 

dengan nilai signifikansi 0,742 > 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengungkapan ISR yang 

dilakukan perusahaan belum mampu memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. Kondisi tersebut dapat 

disebabkan karena pengungkapan ISR masih 
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bersifat formalitas dan manfaat ekonominya 

cenderung dirasakan dalam jangka panjang. 

3. Enterprise Risk Management (ERM) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Dengan perolehan nilai t hitung -2,406 > t tabel 

1,982 dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

dan pengungkapan ERM perusahaan, maka 

semakin meningkat pula kinerja keuangan 

perusahaan. Penerapan ERM membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi, 

mengendalikan, dan meminimalkan berbagai 

risiko yang dapat memengaruhi keberlangsungan 

usaha perusahaan. 

4. Environmental Social and Governance (ESG), 

Islamic Social Reporting (ISR), dan Enterprise 

Risk Management (ERM) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Dengan perolehan nilai F hitung sebesar 4,790 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dipengaruhi oleh kombinasi aspek 

keberlanjutan, tanggung jawab sosial berbasis 

syariah, serta pengelolaan risiko perusahaan secara 

terpadu. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi 

bagi penelitian selanjutnya agar mampu menghasilkan 

penelitian yang lebih baik dan lebih komprehensif. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 



109 
 

 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan 

Food and Beverage yang terindeks syariah dalam 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sebagai 

sampel penelitian. Pemilihan sampel yang terbatas 

pada satu sektor industri menyebabkan hasil 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Periode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya terbatas pada tahun 2020–

2024. Rentang waktu tersebut relatif singkat untuk 

menggambarkan pengaruh Environmental Social 

and Governance (ESG), Islamic Social Reporting 

(ISR), dan Enterprise Risk Management (ERM) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam 

jangka panjang.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel 

independen yaitu Environmental Social and 

Governance (ESG), Islamic Social Reporting 

(ISR), dan Enterprise Risk Management (ERM) 

untuk menjelaskan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Sementara itu, masih 

terdapat berbagai faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan tetapi 

belum dimasukkan dalam penelitian ini, seperti 

ukuran perusahaan (firm size), leverage, good 

corporate governance, struktur modal, likuiditas, 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan faktor 

makroekonomi lainnya. Oleh karena itu, 

kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan 

masih terbatas. 
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4. Pengukuran variabel ESG, ISR, dan ERM dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

content analysis berdasarkan pengungkapan 

informasi dalam annual report dan sustainability 

report perusahaan. Metode ini masih memiliki 

unsur subjektivitas peneliti dalam proses penilaian 

dan pemberian skor terhadap item-item 

pengungkapan.  

5. Masih terdapat beberapa perusahaan sampel yang 

belum mengungkapkan indikator ESG, ISR, dan 

ERM secara lengkap dan konsisten pada laporan 

tahunan maupun sustainability report perusahaan. 

Ketidaklengkapan pengungkapan tersebut 

menyebabkan proses penilaian menjadi kurang 

optimal dan berpotensi memengaruhi hasil 

penelitian.  

6. Pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini 

hanya menggunakan satu indikator rasio keuangan 

sehingga belum sepenuhnya menggambarkan 

kondisi kinerja keuangan perusahaan secara 

menyeluruh. Penggunaan indikator keuangan lain 

seperti Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), atau Tobin’s Q kemungkinan dapat 

memberikan hasil yang berbeda dan lebih 

komprehensif dalam menilai kinerja perusahaan. 

C. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori stakeholder, khususnya dalam 

menjelaskan hubungan antara Environmental Social 

and Governance (ESG), Islamic Social Reporting 

(ISR), dan Enterprise Risk Management (ERM) 
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terhadap kinerja keuangan perusahaan. Teori 

stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan tidak 

hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, 

tetapi juga kepada seluruh stakeholder seperti 

investor, karyawan, pemerintah, masyarakat, 

konsumen, dan lingkungan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan ESG dan ERM 

mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

karena kedua aspek tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. 

Hasil penelitian ini memperkuat teori 

stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan 

yang mampu memenuhi kebutuhan dan harapan 

stakeholder melalui pengungkapan informasi 

keberlanjutan dan pengelolaan risiko yang baik 

akan memperoleh legitimasi, reputasi, serta 

dukungan dari stakeholder yang berdampak pada 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Pengungkapan ESG menjadi bentuk tanggung 

jawab perusahaan terhadap aspek lingkungan, 

sosial, dan tata kelola perusahaan, sedangkan ERM 

menjadi bentuk kemampuan perusahaan dalam 

mengelola risiko usaha secara efektif dan 

terintegrasi. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Islamic Social Reporting (ISR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Temuan tersebut memberikan implikasi 

bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 

berbasis syariah belum sepenuhnya menjadi 

pertimbangan utama stakeholder dalam menilai 

kinerja perusahaan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa implementasi ISR pada perusahaan syariah 
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di Indonesia masih memerlukan penguatan agar 

mampu memberikan manfaat ekonomi yang lebih 

nyata bagi perusahaan. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi 

dalam memperkaya literatur mengenai pengaruh 

ESG, ISR, dan ERM terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan syariah, khususnya pada sektor 

Food and Beverage yang terindeks syariah di ISSI. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

akademik bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan sustainability reporting, tanggung 

jawab sosial syariah, pengelolaan risiko perusahaan, 

dan kinerja keuangan perusahaan syariah di 

Indonesia. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya meningkatkan 

kualitas pengungkapan Environmental Social 

and Governance (ESG) dan Enterprise Risk 

Management (ERM) sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Perusahaan diharapkan mampu menerapkan 

kebijakan keberlanjutan, pengelolaan 

lingkungan, tanggung jawab sosial, tata kelola 

perusahaan yang baik, serta pengelolaan risiko 

secara optimal agar dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholder dan menjaga 

keberlangsungan usaha perusahaan dalam 

jangka panjang. 

b. Bagi perusahaan syariah, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

meningkatkan kualitas pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR). Perusahaan diharapkan 
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tidak hanya menjadikan ISR sebagai bentuk 

pemenuhan formalitas pelaporan, tetapi juga 

sebagai bentuk implementasi nilai-nilai syariah 

dalam aktivitas operasional perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan citra dan reputasi 

perusahaan di mata stakeholder, khususnya 

investor muslim. 

c. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. Investor tidak 

hanya memperhatikan aspek keuangan 

perusahaan, tetapi juga dapat 

mempertimbangkan aspek ESG, ISR, dan ERM 

sebagai indikator keberlanjutan perusahaan, 

kemampuan pengelolaan risiko, serta kepatuhan 

perusahaan terhadap prinsip-prinsip syariah. 

d. Bagi regulator dan pemerintah, hasil penelitian 

ini dapat menjadi masukan dalam menyusun 

kebijakan dan standar pengungkapan terkait 

ESG, ISR, dan ERM pada perusahaan syariah di 

Indonesia. Regulasi yang lebih jelas dan 

terstandarisasi diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pengungkapan informasi 

keberlanjutan perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan transparansi dan perlindungan 

terhadap stakeholder. 

e. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi 

referensi tambahan dalam pengembangan 

penelitian mengenai sustainability reporting, 

Islamic Social Reporting, Enterprise Risk 

Management, dan kinerja keuangan perusahaan 

syariah. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 
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menggunakan variabel, sektor, maupun metode 

penelitian yang berbeda agar memperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan 

penelitian yang telah dijelaskan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pengungkapan ESG, ISR, dan ERM 

secara lebih lengkap, transparan, dan konsisten 

agar mampu meningkatkan kepercayaan 

stakeholder serta mendukung peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Bagi investor, disarankan untuk tidak hanya 

memperhatikan informasi keuangan perusahaan, 

tetapi juga mempertimbangkan aspek ESG, ISR, 

dan ERM dalam pengambilan keputusan investasi, 

khususnya pada perusahaan berbasis syariah. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menambah jumlah sampel penelitian dan 

memperluas sektor perusahaan yang diteliti agar 

hasil penelitian dapat lebih representatif. 

4. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

menambah variabel lain yang dapat memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan, seperti ukuran 

perusahaan, leverage, good corporate 

governance, profitabilitas, dan struktur modal. 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang agar mampu menggambarkan pengaruh 

ESG, ISR, dan ERM terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara lebih komprehensif. 
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